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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan proses sains (KPS) mahasiswa calon guru
Sekolah Dasar (SD) Materi Listrik di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Jumlah sampel
penelitian sebanyak 104 mahasiswa PGSD. Sampel diambil secara acak. Data dianalisis dengan aplikasi
Winstep Rasch. Data dianalisis dengan melihat hasil Output Pearson Measure dan Peta Wright Person.
Berdasarkan analisis data diperoleh Hasil analisis KPS mahasiswa diperoleh informasi bahwa terdapat 7
mahasiswa (6,73%) yang memiliki keterampilan proses sains berkategori rendah, 89 mahasiswa (85,58%)
yang memiliki keterampilan proses sains berkategori sedang, dan 8 mahasiswa (7,69%) yang memiliki
keterampilan proses sains berkategori tinggi.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Mahasiswa Calon Guru, Sekolah Dasar, Materi Listrik
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Abstract

The purpose of this study is to describe the science process skills (KPS) of pre-service elementary school teacher Electric
Subject in the Elementary School Teacher Education Study Program of Prof. Muhammadiyah University DR.
HAMKA. This research is descriptive research. The number of research samples were 104 PGSD students. Samples are
taken randomly. Data were analyzed with the Winstep Rasch application. Data were analyzed by looking at the
results of the Pearson Measure Output and the Wright Person Map. Based on the analysis of the data obtained by the
results of the KPS analysis of students obtained information that there are 7 students (6.73%) who have low category
science process skills, 89 students (85.58%) who have medium category science process skills, and 8 students (7, 69%)
who have high category science process skills.
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PENDAHULUAN
Guru yang mengajar sains harus mampu

menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa
sehingga siswa dapat memiliki dan menguasai
sikap ilmiah serta memiliki keterampilan
proses sains. Guru harus memahami
keterampilan proses sains yang dimilikinya
beserta kelemahan-kelemahannya.
Pembelajaran sains memberikan kesempatan
kepada siswa seluas-luasnya untuk
mengembangkan keterampilan proses sains
yang dimilikinya. Jika guru tidak mampu
menciptakan pembelajaran sains yang baik
maka keterampilan proses sains siswa tidak
akan berkembang.

Ango (2002) menyatakan dalam
kesimpulan hasil penelitiannya bahwa langkah
nyata untuk mencapai siswa sekolah yang
menguasai keterampilan proses sains adalah
dengan memiliki guru yang mumpuni. Guru
tersebut harus memiliki dua kemampuan yaitu
menguasai keterampilan proses sains, dan
menguasai pembelajaran efektif yang
mengoptimalkan kesempatan siswa untuk
belajar dan mempelajari keterampilan proses
sains. Penelitian Aydogdu, et al. (2014)
menguatkan hasil penelitian Ango (2002)
dimana diperoleh hasil penelitian bahwa
keterampilan proses sains guru SD
bertanggung jawab terhadap kemampuan dasar
mengajar yang digunakan di dalam kelas.
Guru yang memahami keterampilan proses
sains yang cukup baik maka akan membantu
siswa meningkatkan keterampilan proses sains
mereka ke tingkat yang lebih baik (Aydogdu, et
al., 2014; Mutisya, et al., 2013).

Penelitian Ango (2002) dan Aydogdu, et
al. (2014) ini menguatkan alasan bahwa
keterampilan proses sains siswa akan
berkembang optimal jika gurunya memiliki
keterampilan proses sains dan menguasai
pembelajaran yang mendukung siswa
menguasai keterampilan proses sains. Senada
dengan penelitian Chabalengula, et al. (2012)
yang menyimpulkan bahwa calon guru di
Turki tidak memiliki pemahaman yang cukup

tentang keterampilan proses sains yang dapat
membantu siswa dalam memahami
keterampilan proses sains itu sendiri. Hal ini
berlaku untuk calon guru Sekolah Dasar (SD)
yang dituntut untuk menguasai konsep dan
memiliki keterampilan proses sains yang baik
untuk membantu siswa meningkatkan
keterampilan proses sains sehingga konsep-
konsep sains dapat dipahami dengan lebih
mudah.

Penelitian terkait keterampilan proses
sains diantaranya adalah: (1) Abungu, et al.
(2014) mendapati hasil penelitian bahwa
keterampilan proses sains siswa memberi efek
meningkatnya hasil belajar siswa di Nyando
Kenya, (2) Agoro dan Akinsola (2013) melalui
penelitiannya menyatakan bahwa peran guru
memiliki pengaruh positif terhadap
keterampilan proses sains siswa jika
menggunakan pembelajaran yang tepat, (3)
Ango (2002) dalam kesimpulannya
menyatakan bahwa keterampilan proses sains
adalah komponen mendasar dan kritis di
dalam proses pembelajaran sains di bawah
petunjuk guru, (4) Anisa, et al. (2014)
mendapatkan hasil penelitian bahwa
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
keterampilan sains efektif dalam mencapai
ketuntasan belajar siswa, (5) Aydinli, et al.
(2011) melalui penelitiannya, diperoleh bahwa
semakin naik tingkatan kelas maka
keterampilan proses sains siswa akan
meningkat secara berangsur-angsur. Penelitian
Aydinli, et al. (2011) diterapkan kepada siswa
kelas 6, 8, dan 9., (5) Chabalengula, et al.
(2012) melalui penelitiannya menyimpulkan
bahwa calon guru Sekolah Dasar memiliki
keterbatasan pemahaman tentang ketrampilan
proses sains tetapi memiliki kinerja
ketarampilan proses sains yang tinggi.
Penelitian-penelitian yang ada terkait
ketrampilan proses sains menunjukkan
beberapa hal yaitu calon guru harus memiliki
ketrampilan proses sains yang tinggi karena
kemampuan guru yang memiliki ketrampilan
proses sains tinggi mampu mempengaruhi
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ketrampilan proses sains siswa, dan
ketrampilan proses sains siswa memiliki
pengaruh positif terhadap ketuntasan belajar
siswa. Untuk mengetahui ketrampilan proses
sains mahasiswa maka diperlukan penelitian
yang dapat menggambarkan dan menghasilkan
profil ketrampilan proses sains mahasiswa
calon guru sekolah dasar.

Penilaian keterampilan proses sains
digunakan untuk menilai kemampuan siswa
dalam menguasai seluruh aspek keterampilan
proses. Pada penelitian ini, keterampilan
proses sains yang dinilai adalah keterampilan
proses sains dasar mahasiswa. Prosedur
penilaian keterampilan proses sains dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu observasi dan
tes tertulis. Observasi dapat dilakukan pada
setiap pembelajaran di kelas, laboratorium,
atau di lapangan dengan menggunakan format
observasi penilaian keterampilan proses sains.
Tes tertulis dapat dilakukan dengan
menggunakan tes objektif dan uraian yang
hndaknya disertai dengan alasan. Penelitian ini
mengeksplorasi enam aspek keterampilan
proses sains dasar, yaitu: (1) mengamati, (2)
merumuskan hipotesis, (3) merencanakan
penelitian atau percobaan, (4)
menginterpretasikan atau menafsirkan data, (5)
meremal atau memprediksi, dan (6)
menerapkan konsep.

Eksplorasi, pemetaan dan profil
ketrampilan proses sains mahasiswa calon
guru SD masih belum pernah dilakukan
sebelumnya sehingga perlu dilakukan
penelitian yang mengeksplorasi dan membuat
profil ketrampilan proses sains mahasiswa.
Eksplorasi dan penentuan ketrampilan proses
sains yang dilakukan melalui penelitian ini
menggunakan alat evaluasi yang telah
dikembangkan pada penelitian sebelumnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi dan mendeskripsikan
ketrampilan proses sains mahasiswa.

METODE
Penelitian yang dilakukan berupa

peneilitian deksriptif kualitatif. Langkah-
langkah penelitian ini meliputi: (1) Penentuan
Objek penelitian yaitu mahasiswa PGSD
Semester 4 yang berjumlah 104 orang, (2)
Penerapan tes KPS ke mahasiswa calon guru,
(3) Analisis dan interpretasi data, dan (4)
Mendeskripsikan KPS mahasiswa calon guru
SD. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu dokumentasi dan tes tertulis.
Instrumen tes tertulis yang dipakai berupa 25
soal tes pilihan ganda beralasan yang telah
dikembangkan sebelumnya. Analisis data
menggunakan aplikasi Winstep Rasch berupa
Output Person Measure dan PetaWright Person.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Proses Sains (KPS)

mahasiswa dianalisis menggunakan Output
Person Measure dan Peta Wright Person. Hasil
pengolahan data menggunakan Rasch Model
dengan melihat Output Person Measure dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1 Hasil Output Pearson Measure Semester 4
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Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut dapat
dilihat urutan keterampilan proses sains yang
dimiliki oleh mahasiwa semester 4 dimulai
dari paling tinggi hingga paling rendah. Hasil

persebaran KPS mahasiswa semester 4 dapat
dilihat dari Peta Wright Person. Peta wright
pearson KPS mahasiswa dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Peta Wright Pearson KPS Semester 4

Gambar 1 merupakan Peta wright pearson
menunjukkan sebaran KPS mahasiswa dan
tingkat kesulitan item (soal). Berdasarkan

Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dibuat
rangkuman secara lengkap hasil analisis KPS
semester dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Rangkuman Analisis KPS Mahasiswa Semester 4
Kategori KPS Rendah Sedang Tinggi

Jumlah Mahasiswa 7 89 8

Prosentase (%) 6,73 85,58 7,69

Jumlah Mahasiswa Laki-laki (L) 0 11 1

Prosentase (%) 0 10,58 0,96

Jumlah Mahasiswa Perempuan (P) 7 78 7

Prosentase (%) 6,73 74,42 6,73

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi
bahwa mahasiswa 092P (berjenis kelamin

perempuan) memiliki KPS yang tinggi, karena
memiliki skor terbesar diantara responden
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lainnya. Kemampuan KPS terendah dimiliki
oleh satu siswa berkode 063P yaitu data ke 23
dan berjenis kelamin perempuan dengan skor 0.
Mahasiswa dengan kode 063P tersebut tidak
dapat mengerjakan dengan benar satu pun.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa Ketrampilan Proses Sains (KPS)
mahasiswa tidak ada yang lebih tinggi dari
tingkat kesulitan soal yang diberikan.
Ketrampilan Proses Sains mahasiswa
dikatakan lebih tinggi dari tingkat kesulitan
soal apabila terdapat mahasiswa yang
posisinya berada lebih tinggi dari posisi item
T19 (item soal nomor 19) dimana posisi KPS
mahasiswa seluruhnya berada di bawah item
tersebut. Terdapat 8 dari 104 mahasiswa yang
memiliki KPS tinggi yaitu mahasiswa dengan
kode 092, 100, 094, 102, 093, 098, 034, dan
101. Mahasiswa dapat dikatakan memiliki
KPS tinggi karena berada pada posisi di atas
rata-rata item 0.00. Terdapat 7 mahasiswa
yang memiliki KPS rendah yaitu mahasiswa
dengan kode 004, 010, 035, 063, 064, 067, dan
068. Sebanyak 89 dari 104 mahasiswa yang
teridentifikasi memiliki KPS sedang.

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan
informasi bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki kategori KPS sedang dengan
prosentase sebanyak 85,58% dimana 74,42%
adalah mahasiswa perempuan sedangkan
mahasiswa laki-laki yang memiliki KPS
kategori sedang sebesar 10,58%. Mahasiswa
yang memiliki KPS tinggi sebesar 7,69%
dimana 0,96% adalah mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki dan 6,73% adalah perempuan.
Pada semester 4 ini, diperoleh informasi
bahwa tidak ada mahasiswa laki-laki yang
memiliki KPS rendah. Sebanyak 6,73%
mahasiswa yang memiliki KPS rendah adalah
berjenis kelamin perempuan.

Tindak lanjut perlu dilakukan karena
keterampilan proses sians mahasiswa calon
guru akan mempengaruhi pembelajaran yang
kelak dilakukan saat menjadi guru SD seperti
yang dinyatakan Aydogdu, et al. (2014) dan
Ango (2002) dimana keterampilan proses sains
guru SD bertanggung jawab terhadap

kemampuan dasar mengajar yang digunakan
di dalam kelas. Jika mahasiswa calon guru SD
dalam mengajar sains belum memiliki KPS
yang mumpuni maka calon guru tersebut akan
kesulitan dalam membantu siswanya dalam
meningkatkan KPS siswanya. Hal ini sejalan
dengan Aydogdu, et al., (2014) dan Mutisya, et
al., (2013) yang menyatakan bahwa jika guru
memiliki keterampilan proses sains yang cukup
baik maka guru akan lebih mudah membantu
siswa meningkatkan keterampilan proses sains
mereka ke tingkat yang lebih baik. Pentingnya
seorang guru memiliki KPS yang baik
memiliki pengaruh terhadap KPS siswa,
seperti hasil penelitian Agoro dan Akinsola
(2013) yang menyatakan bahwa peran guru
memiliki pengaruh positif terhadap KPS siswa
ketika guru mampu menerapkan proses
pembelajaran yang tepat.

SIMPULAN
Penelitian ini diperoleh informasi bahwa

terdapat 7 mahasiswa (6,73%) yang memiliki
KPS berkategori rendah, 89 mahasiswa
(85,58%) yang memiliki KPS berkategori
sedang, dan 8 mahasiswa (7,69%) yang
memiliki KPS berkategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
perlu adanya penelitian lanjutan untuk
menerapkan model pembelajaran atau metode
pembelajaran atau starategi pembelajaran yang
cocok untuk menjadi salah satu cara
meningkatkan KPS mahasiswa.
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